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ABSTRAK. Literasi merupakan keterampilan fundamental yang berperan sebagai 

fondasi keberhasilan akademik dan sosial anak. Peran sekolah penting dalam 

membangun literasi, namun dukungan orang tua di lingkungan rumah menjadi faktor 

penentu keberhasilan jangka panjang. Artikel ini bertujuan untuk mengevaluasi peran 

orang tua dalam membentuk literasi anak melalui empat dimensi utama: ketersediaan 

lingkungan yang mendukung, keterlibatan aktif, konsistensi, dan teladan membaca. 

Metode evaluasi menggunakan indikator kuantitatif dan kualitatif yang dapat 

diterapkan dalam penelitian maupun asesmen praktis. Pembahasan mengacu pada 

hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan keterlibatan orang tua sebagai prediktor 

utama perkembangan literasi awal. Hasil analisis menunjukkan bahwa kombinasi 

lingkungan literasi yang kaya, interaksi berkualitas, kebiasaan konsisten, dan model 

perilaku positif berkontribusi signifikan terhadap keterampilan membaca dan menulis 

anak. Kesimpulannya, pemberdayaan orang tua melalui edukasi literasi keluarga 

menjadi strategi efektif untuk meningkatkan hasil belajar anak secara berkelanjutan. 

Kata kunci: literasi anak, keterlibatan orang tua, lingkungan literasi, evaluasi 

pendidikan. 

 

Pendahuluan 

Literasi didefinisikan sebagai kemampuan memahami, menggunakan, mengevaluasi, 

dan merefleksikan teks tertulis untuk mengembangkan pengetahuan dan potensi seseorang 

(OECD, 2019). Keterampilan literasi anak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti 

minat baca dan kemampuan kognitif, tetapi juga faktor eksternal seperti lingkungan rumah dan 

dukungan orang tua. 

Sejumlah penelitian telah menggarisbawahi pentingnya peran keluarga dalam 

perkembangan literasi. Bus, van Ijzendoorn, dan Pellegrini (1995) menemukan bahwa anak 

yang mendapat stimulasi literasi di rumah memiliki kemampuan bahasa yang lebih tinggi 

dibandingkan mereka yang tidak mendapat dukungan serupa. Hal ini sejalan dengan pandangan 
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Snow, Burns, dan Griffin (1998) bahwa interaksi orang tua dalam aktivitas literasi, seperti 

membacakan buku dan berdiskusi, berdampak positif terhadap keterampilan bahasa anak. 

Artikel ini berfokus pada evaluasi peran orang tua dalam membentuk literasi anak dengan 

menyoroti empat dimensi utama yang dapat diukur dan dianalisis. 

 

Metode Penelitian 

Evaluasi peran orang tua dalam literasi anak pada artikel ini kami menggunakan system 

evaluasi lapangan, berikut hasil evaluasi yang telah kami lakukan. 

 

NO DIMENSI INDIKATOR DESKRIPSI 

PENGUKURAN 

INSTRUMEN SKALA 

PENILAIAN 

1 Ketersediaan 

lingkugan 

yang 

mendukung 

Ketersediaan 

bahan baca anak 

Jumblah buku 

majalah atau 

bahan bacaan lain 

(termasuk bahan 

lokal papan tulis 

kecil buku buatan 

sendiri) yang 

dimiliki keluarga 

Observasi lansung  0=tidak ada; 

1= 1-3 bahan 

bacaan; 2=4-

6 bahan; 3> 7 

bahan  

  Akses ke 

sumber bacaan 

komunitas 

Frengkuensi 

anak/orang tua 

menggases 

perpustakaan 

desa,taman 

baca,atau 

kegiatan baca 

bersama di 

gereja/posyandu  

Wawancara/kuensioner 0 = tidak 

perna; 1 = 

1x/bln; 2 = 2-

3x/bln; 3 = 

>4x/bln 

  Ruang atau 

tempat khusus 

bacaan  

Adanya area 

rumah atau luar 

rumah  yang 

digunakan untuk 

membaca/menulis 

Observasi/lansung  0 = tidak 

ada;1= tapi 

jarang 

digunakan; 2 

= ada dan 

sering 

digunakan  

2 Keterlibatan 

aktif dan 

interatif 

Membaca atau 

menceritakan 

cerita  

Frengkuensi 

orang tua 

membacakan atau 

Observasi/ wawancara 0= tidak 

perna; 1 = 1- 
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dogeng cerita 

rangyat/Alkitab 

2x/minggu; 2 

=>3x/minggu 

  Menghubungkan 

bacaan degan 

kehidupan 

sehari hari 

Orang megaitkan 

isi degan alam 

pekerjaan atau 

tradisi lokal 

Observasi / wawancara 0= tidak 

pernah;1 = 

kadang; 2 = 

sering 

  Melibatkan anak 

dalam kegiatan 

listerasi 

Anak di mintah 

membatuh 

menulis daftar 

belanjaan 

membuat cacatan 

atau mengambar 

huruf 

Obsevasi/ lansung  0 = tidak; 1 = 

kadang; 2 = 

sering 

3 Konsistensi 

dan rutinitas 

Frekuensi 

kegiatan listerasi 

keluarga  

Beberapa kali 

dalam seminggu 

keluarga 

membaca menulis 

atau dogeng 

bersama  

Reading log/kuesioner  0 = tidak 

pernah; 1 =1- 

2x/ minggu; 

2- 

3x/minggu; 3 

= > 

5x/minggu 

  Rutinitas malam 

yang 

mendukung 

listerasi  

Apakah ada  

kegiatan 

membaca atau 

menceritakan  

sebelum tidur  

Wawancara  0 = tidak ada; 

1= ada tapi 

tidak rutin; 2 

= ada dan 

rutin  

4  Sikap dan 

teladan 

membaca  

Orang tua 

memperlihatkan 

aktifitas 

membaca  

Orang tua 

membaca buku 

Alkitab koran 

atau bahan lain di 

depan anak  

Wawancara/observasi  0 = tidak 

perna; 1 = <5 

menit/hari; 2 

= >5 

menit/hari  

  Orang membagi 

isi bacaan  

Orang tua 

memceritkan 

Kembali isi buku 

atau berita kepada 

anak  

Wawancara 

anak/orang tua 

0 = tidak 

pernah; 1 = 

kadang; 2 = 

sering  

 

1. Ketersediaan Lingkungan yang Mendukung 

o Indikator: jumlah buku anak di rumah, akses ke perpustakaan, adanya sudut 

baca. 

o Metode pengukuran: observasi langsung dan kuesioner. 



 Seminar Nasional Pendidikan Universitas Muhammadiyah Papua Barat 2026 

Vol.04/No.01  p-ISSN: XXX-XX  e-ISSN: XXX-XXX 

 

 

29 
 

2. Keterlibatan Aktif dan Interaktif 

o Indikator: frekuensi pertanyaan selama membaca, menghubungkan cerita 

dengan pengalaman nyata, anak diminta menceritakan kembali. 

o Metode pengukuran: rekaman video sesi membaca, wawancara anak. 

3. Konsistensi dan Rutinitas 

o Indikator: frekuensi membaca bersama, rutinitas membaca sebelum tidur. 

o Metode pengukuran: reading log mingguan. 

4. Sikap dan Teladan Membaca 

o Indikator: durasi orang tua membaca di depan anak, pembicaraan tentang 

bacaan yang sedang dinikmati. 

o Metode pengukuran: survei orang tua dan observasi. 

 

Pembahasan 

Analisis terhadap empat dimensi di atas menunjukkan bahwa keberhasilan literasi anak 

sangat bergantung pada sinergi antar faktor. Lingkungan yang kaya bahan bacaan tanpa 

keterlibatan aktif orang tua tidak memberikan hasil optimal. Sebaliknya, keterlibatan aktif yang 

konsisten meski dengan koleksi buku terbatas tetap dapat memicu minat baca anak jika disertai 

kreativitas orang tua. 

Konsistensi menjadi tantangan utama, terutama bagi orang tua yang memiliki 

keterbatasan waktu. Namun, penelitian Sénéchal et al. (2008) menunjukkan bahwa durasi 

membaca singkat tetapi dilakukan rutin memiliki dampak yang signifikan terhadap 

perkembangan literasi dini. Sikap positif orang tua terhadap membaca berfungsi sebagai 

modeling perilaku, yang menurut Bandura (1986) akan diinternalisasi oleh anak melalui proses 

observational learning. 

Kesimpulan 

Evaluasi peran orang tua dalam membentuk literasi anak mengungkap bahwa: 

1. Keempat dimensi evaluasi—lingkungan mendukung, keterlibatan aktif, konsistensi, 

dan teladan—saling melengkapi. 

2. Faktor lingkungan dan keterlibatan aktif memiliki korelasi tinggi terhadap 

perkembangan kosakata. 
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3. Konsistensi dalam kegiatan literasi lebih penting daripada durasi yang panjang namun 

sporadis. 

4. Edukasi literasi keluarga perlu menjadi bagian dari program sekolah dan kebijakan 

pendidikan. 

Implikasi praktis: Lembaga pendidikan dapat mengembangkan modul evaluasi peran orang 

tua yang memuat indikator terukur dan panduan refleksi untuk meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam mendukung literasi anak. 
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